
BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Sesuai hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut;

1. Usaha tenunikat di Kota

Kupangditinjaudarikeuntunganprivatsecarafinansialmenguntungkandandengand

emikianmempunyaikeunggulankompetitif.

2. Usaha tenunikat di Kota

Kupangditinjaudarikeuntungansosialmempunyaikeunggulankomparatif.

3. Ditinjau dari segi financial dan sosial, pelaku

usahatenunikatmemilikikeunggulankompetitifdankomparatifsehinggamemilikid

ayasaingdanlayakuntukdikembangkan

4. Rantai nilai pelaku utama, usaha tenun ikat, terdapat habatan/kendala dari

kegiatan utama yakni; input-input spesifik, produksi, perdagangan/distribusi,

processing industri, dan pasar. Pendukung kegiatan UMKMTenunIkat belum

optimal melakukan kebijakan yang pro input, proses, dan output.



4.2 Saran

Berdasarkankesimpulan di atasmakaterdapat saran yang di

ajukanuntukPemerintah Daerah yaitusebagaiberikut:

1. Hasilpenelitianini di

tinjaudarikeuntunganprivatdankeuntungansosialmakatenunikatmemilikikeung

gulankomparatifdankeunggulankompetitif. Olehkarenaitu di

harapkanbagipemerintah agar

dapatmeningkatkandayasainguntukmendapatkankeunggulankomparatifdanko

mpetitiftenunikat di kotakupangmakaDinas Koperasi dan UMKM Kota

Kupang perlu membuat PERDA untuk pengembangan UMKMtenunikat.

2. Pemerintahjugaperlumenerapkan kebijakanterkaitdengan, menggunakan,

memanfaatkan benefidproduktenunikat, sebagaikebanggaaandaerah,

selainperaturanpemakaianproduktenunikatbagi PNS padaharitertentu,

jugapada event-event nasionaldaninternasional. Disamping itu Pemerintah

Kota perlu menyiapkan tempat khusus bagi UMKMTenunIkat di pusat-pusat

perbelanjaan seperti mall, hotel, dan restoran.

3. Dinaskoperasidan UMKM perlumembuat PERDA untukpengembangan

UMKM TenunIkatdengan model klaster melalui program pro input, pro

proses, dan pro output, melalui tahapan sebagai berikut; a). pengembangan

SDM; bantuan teknis,pemberdayaan kelompok dan pendampingan; b).

Program klaster hulu–hilir; pengolahan, kemasan dan pengolahan limbah; c).



Faktor penunjang; akses pemasaran, akses pembiayaan dan sarana

pendukung.

4. Dinas Koperasi dan UMKM, memberikan bantuan pengembangan sumber

daya manusia melalui bantuan teknik pelatihan, pemberdayaan (pembukuan

keuangan usaha) dan pendampingan melekat. Pembinaan dan pendampingan,

proses pengolahan, kemasan dan lain-lain.; faktor penunjang; pemasaran

promosi, modal kerja dan bantuan sarana pendukung.
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